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SINOPSIS 

 

Rabu, 01 Februari 2012 sekitar pukul 14.30 WIB, mobil bus PO. Maju Jaya dengan 

nomor kendaraan Z-7761-A jurusan Tasikmalaya – Sumedang berangkat dari terminal 

Indihiang, Tasikmalaya menuju Sumedang, mengangkut 36 orang penumpang tidak 

termasuk pengemudi dan kernet. Secara administrasi, mobil bus PO. Maju Jaya dengan 

nomor kendaraan Z 7761 A dalam kondisi laik jalan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

buku uji berkala mobil bus bahwa masa uji berkala kendaraan tersebut berlaku sampai 

dengan 12 Februari 2012. Berdasarkan kartu induk, mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A 

mempunyai daya angkut penumpang maksimum sebanyak 27 orang termasuk 

pengemudi.  

Mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A berangkat dari terminal Indihiang, Tasikmalaya 

sekitar pukul 14.30 WIB. Pengemudi mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A 

mengemudikan  kendaraan dengan kecepatan tinggi dan melewati beberapa kendaraan 

di depannya secara zig zag. Tiba di ruas jalan Tanjakan Cae sekitar pukul 16.30 WIB 

dengan kondisi jalan menurun dan menikung, pengemudi mobil bus melewati mobil 

penumpang yang berada di depannya dan menabrak mobil barang dengan nomor 

kendaraan E-8705-YB. Kemudian mobil bus untuk kedua kalinya menabrak mobil 

barang tersebut dengan jarak titik tabrakan pertama dengan titik tabrakan kedua sekitar 

27.8 m. Setelah ditabrak untuk kedua kalinya, mobil barang terguling hingga menutupi 

sebagian badan jalan dan bahu jalan sebelah kiri dengan posisi akhir kendaraan sekitar 

60 meter dari titik tabrak kedua.  Setelah menabrak mobil barang, mobil bus PO. Maju 

Jaya Z 7761 A tetap melaju dengan kecepatan tinggi. Salah seorang penumpang 

mendengar pengemudi berteriak rem blong dan mulai kehilangan kendali saat kondisi 

jalan menurun dan menikung. Akhirnya  mobil bus jatuh dan masuk ke dalam jurang 

dengan jarak sekitar 1 (satu) km dari titik tabrak kedua. Kedalaman  jurang dari 

permukaan jalan sekitar 10 meter.  

Dalam kecelakaan tersebut 10 orang meninggal dunia di lokasi kecelakaan dan 2 (dua) 

orang meninggal setelah mendapat perawatan serta 26 orang mengalami luka - luka. 

Seluruh korban meninggal dan luka – luka di evakuasi ke RSUD Sumedang, RS 

Pakuwon dan Puskesmas Darmaraja. 
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Dari hasil investigasi dan penelitian yang dilakukan KNKT, diperoleh kesimpulan dari 

fakta – fakta yang ada sebagai berikut : 

 Faktor manusia (pengemudi) merupakan faktor penyebab utama terjadinya 

kecelakaan, cara mengemudi yang tidak mematuhi ketentuan berlalu lintas yang 

baik, memaksakan untuk melewati kendaraan lain di depannya dengan tidak 

mempertimbangkan ruang bebas untuk mendahului akan menyebabkan kurang 

stabilnya pergerakan (manuver) kendaraan, sehingga mengakibatkan mobil bus 

tersebut menabrak mobil barang yang berada di depannya. 

 Faktor prasarana bukan merupakan faktor penyebab terjadinya kecelakaan.   

Walaupun jalan berupa tanjakan, tikungan dan turunan serta permukaan yang bagus 

(hot mix), jika pengemudi dalam mengoperasikan kendaraannya mempunyai tingkat 

disiplin berlalu lintas yang tinggi, cakap, berhati-hati, dan penuh kewaspadaan pada 

saat melintasi jalan tersebut maka kemungkinan terjadinya kecelakaan dapat 

dihindari.  

 Faktor sarana bukan merupakan faktor penyebab terjadinya kecelakaan, dari hasil 

analisis terhadap kondisi ban dan sistem pengereman berfungsi dengan baik. 

Demikian juga ditinjau dari kondisi teknis komponen kendaraan lainnya tidak 

terdapat kelainan dan berfungsi dengan baik. Hal ini didukung dengan hasil 

pengujian sebagaimana tercantum di dalam buku uji / keur.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemungkinan penyebab (Probability 

Cause) terjadinya peristiwa kecelakaan ini adalah pengemudi mobil bus yang kurang 

disiplin berlalu lintas, kurang berhati-hati dan waspada dalam mengemudikan 

kendaraan, tidak berhasil mengendalikan kendaraan pada saat kritis, sehingga 

mengakibatkan mobil bus mengalami kecelakaan terjun ke dalam jurang dan 

menimbulkan korban jiwa. 

Investigasi dan penelitian KNKT ini menghasilkan beberapa rekomendasi yang perlu 

mendapat perhatian dari beberapa instansi terkait, yaitu :  

A. Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat 

Membangun bahu jalan yang berada sisi kanan - kiri jalan dengan ketinggian sama 

dengan badan jalan. 
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B. Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat 

 Memasang guard rail pada jalan yang tepi kanan / kirinya jurang. 

 Melengkapi rambu-rambu lalu-lintas, baik rambu himbauan maupun peringatan 

pada ruas jalan sepanjang 500 m ke dan dari titik lokasi terjadinya kecelakaan. 

 Penebalan marka tengah karena banyak yang sudah buram, berbahaya pada 

malam hari dan saat hujan. 
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I. INFORMASI FAKTUAL 

I.1 DATA KENDARAAN 

a. Data Kendaraan  

Jenis Kendaraan : Mobil Bus 

Merk / Tipe : HINO/DUTRO/125 LT 

Jumlah Tempat Duduk : 25 tidak termasuk tempat duduk 

pengemudi 

No. Kendaraan : Z 7761 A  

No. Uji Berkala : SMD. 9093 

Tahun Pembuatan : 2003 

No. Mesin : W04DJJ11683 

No. Rangka : MJEC1JG4030002484 

Masa Berlaku STNK : 9 September 2013 

Masa Berlaku Uji Berkala : 12 Februari 2013 

 

Data Operator Kendaraan 1  

Operator/ Pemilik : PO. Maju Jaya / Drs. Heri Permadi 

Alamat  : Cijati RT 01/05, Situraja Kab Sumedang 

 

Data Awak Kendaraan  

Status : Pengemudi Bus 

Umur : 35 tahun                                

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pengalaman Kerja : 11 tahun 
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I.2 DATA PRASARANA DAN LINGKUNGAN 

  Nama Jalan : Jl Wado – Sumedang 

  Kelas Jalan : III (tiga) 

  Status Jalan : Propinsi 

  Fungsi Jalan : Arteri Primer 

  Lebar jalan : 4,45 meter 

  Lebar Bahu Jalan : 1,45 meter 

  Pola Arus Lalu Lintas : Dua arah 

  Tipe perkerasan bahu jalan : Tanah 

  Konstruksi Perkerasan Jalan : Aspal  

  Kualitas Permukaan Jalan : Baik 

  Kondisi Permukaan Jalan : Kering 

  Perlengkapan Jalan :  Marka tengah berupa garis putus-

putus 

    Marka tepi tidak ada 

 Tidak ada rambu – rambu lalu 

lintas 

    Penerangan jalan tidak ada 
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I.3 LOKASI KEJADIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi kejadian 

 

I.4 KRONOLOGIS  

Rabu, 01 Februari 2012 sekitar pukul 16.30 WIB, mobil bus PO. Maju Jaya 

dengan nomor kendaraan Z-7761-A jurusan Tasikmalaya – Sumedang 

berangkat dari terminal Indihiang, Tasikmalaya menuju Sumedang, 

mengangkut 36 orang penumpang tidak termasuk pengemudi dan pembantu 

pengemudi.  

Mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A berangkat dari terminal Indihiang, 

Tasikmalaya sekitar pukul 14.30 WIB. Pengemudi mobil bus PO. Maju Jaya  

Z-7761-A mengemudikan  kendaraan dengan kecepatan tinggi dan mendahului 

beberapa kendaraan di depannya secara zig zag. Hal tersebut disebabkan 

karena pengemudi mengejar target yang harus disetorkan ke perusahaan. Tiba 

di ruas jalan Tanjakan Cae sekitar pukul 16.30 WIB dengan kondisi jalan 

menurun dan menikung, pengemudi mobil bus Z-7761-A menyiap mobil 

minibus yang berada di depannya dan menabrak mobil barang dengan nomor 

kendaraan E-8705-YB. Kemudian mobil bus kembali menabrak mobil barang 

tersebut dengan jarak titik tabrakan pertama dengan titik tabrakan kedua sekitar 

27.8 m. Setelah ditabrak untuk kedua kalinya, mobil barang terguling hingga 

menutupi sebagian badan jalan dan bahu jalan sebelah kiri dengan posisi akhir 

kendaraan sekitar 60 meter dari titik tabrak kedua.  Setelah menabrak mobil 

barang, mobil bus PO. Maju Jaya tetap melaju dengan kecepatan tinggi. Salah  
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seorang penumpang mendengar pengemudi berteriak rem blong dan mulai 

kehilangan kendali saat kondisi jalan menurun dan menikung. Akhirnya  mobil 

bus jatuh dan masuk ke dalam jurang dengan jarak sekitar 1 (satu) km dari titik 

tabrak kedua. Kedalaman  jurang dari permukaan jalan sekitar 10 meter. 

Kecelakaan ini mengakibatkan 10 orang meninggal dunia di lokasi kecelakaan 

dan 2 (dua) orang meninggal setelah mendapat perawatan serta 26 orang 

mengalami luka - luka. Seluruh korban meninggal dan luka – luka di evakuasi 

ke RSUD Sumedang, RS Pakuwon dan Puskesmas Darmaraja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Kronologis kecelakaan 

 

Keterangan : 

P1 : Mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A menyiap mobil minibus yang berada di depannya. 

P2 : Mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A menabrak mobil barang dengan nomor kendaraan 

E-8705-YB setelah memyiap mobil minibus didepannya. 

P3 : Mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A kembali menabrak mobil barang tersebut. 

± 1 KM SEBELUM MASUK JURANG 
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P4 : Setelah ditabrak untuk kedua kalinya, mobil barang terguling hingga menutupi sebagian 

badan jalan dan bahu jalan sebelah kiri dan mobil bus PO. Maju Jaya kembali 

meneruskan perjalanan. 

P5 : Mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A dengan kecepatan tinggi dan kehilangan kendali 

dengan kondisi jalan tikungan menurun.  

P6 : Mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A tidak terkendali dan masuk ke jurang dengan 

kedalaman sekitar 10 m. 

P7 : Posisi terakhir mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A terhenti setelah menabrak jembatan 

dari tiang beton. 

 

I.5 KORBAN   

Korban Awak Kendaraan Penumpang Total 

Meninggal 0 12 12 

Luka Berat 0 6 6 

Luka Ringan 2 18 20 

Total 2  36 38 

Tabel 1. Data jumlah dan  rincian korban 

 

I.6 INFORMASI PENUMPANG 

a. Laki-laki, 19 tahun, memberikan informasi sebagai berikut: 

Naik mobil bus PO Maju Jaya Z 7761 A dari terminal Indihiang ke 

darmaraja dengan biaya sebesar Rp. 13.000. Mobil bus berangkat pukul 

15.00 WIB dengan membawa penumpang penuh. Disebabkan mobil bus 

adalah kendaraan yang terakhir berangkat. Saksi duduk di sebelah kiri, dua 

kursi dari belakang. Mobil bus PO Maju Jaya terakhir menaikkan 

penumpang di Malangbong. 

Menurut saksi, mobil bus selalu melaju dengan cepat disebabkan mengejar 

setoran. Sebelum masuk jurang, mula-mula mobil bus melewati kijang 

kemudian menabrak mobil barang hingga mobil barang terguling. Setelah 

menabrak mobil barang, kecepatan mobil bus semakin tinggi dan terdengar 

pengemudi berteriak rem blong.   
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b. Laki-laki, 24 tahun, memberikan informasi sebagai berikut: 

Mau berangkat kerja ke Subang, naik mobil bus PO Maju Jaya dari Raja 

polah menuju Subang.  

Mobil bus melaju dengan kecepatan biasa. Mobil bus pertama kali 

menabrak mobil penumpang Toyota Kijang kemudian mobil penumpang 

tersebut minggir. Setelah itu mobil bus menabrak mobil barang hingga 

mobil barang terbalik dan mobil bus melaju kencang.  

Saksi tidak mendengar pengemudi berteriak rem blong namun mendengar 

para penumpang berteriak karena panik dan pembantu pengemudi 

berteriak awas. 

c. Laki-laki, 42 tahun, memberikan informasi sebagai berikut: 

Pada saat kejadian yang bersangkutan menggunakan sepeda motor dan 

berada di belakang mobil bus PO Maju Jaya Z 7761 A. Awal terjadinya 

kecelakaan saat tiba di turunan Cae, mobil bus PO Maju Jaya Z 7761 A 

menabrak mobil barang Colt Diesel E 8705 YB dari belakang sebanyak 3 

(tiga) kali sehingga mobil barang tersebut terguling ke sebelah kiri. Jika 

dilihat dari arah Malangbong menuju Sumedang, posisi mobil barang 

menutup setengah badan jalan.  Selanjutnya mobil bus terus melaju dan 

akhirnya masuk ke dalam jurang sebelah kiri.  

Tidak ada tanda-tanda mobil bus Z 7761 A mengalami rem blong karena 

saat beriringan dengan mobil bus tersebut, mobil bus melaju seperti biasa. 

Apabila remnya blong mobil bus tersebut akan kehilangan kendali dari atas 

karena medan jalan menurun dan menikung. Setelah mobil bus menabrak 

mobil barang sampai terguling, mobil bus melaju dengan normal 

disebabkan pengemudi dapat mengarahkan kemudi ke arah kanan untuk 

menghindari mobil barang yang terguling dengan posisi menutupi setengah 

badan jalan. 

Saat kejadian situasi arus lalu lintas jalan turunan dan tikungan arah 

Malangbong menuju Sumedang sepi dan cuaca pada sore itu cerah. 
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d. Laki-laki, 62 tahun, orang tua pengemudi 

Pengemudi  telah membawa mobil bus PO Maju Jaya sekitar 3 tahun. 

Sebelumnya membawa mobil barang selama 8 tahun dan Isuzu Elf.  

 

I.7 INFORMASI CUACA 

Peristiwa kecelakaan tersebut terjadi pada sore hari sekitar pukul 16.30 WIB  

dan kondisi cuaca saat itu hujan. 
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II. TEMUAN 

II.1 ASPEK MANUSIA 

Pengemudi bus PO. Maju Jaya 

Menurut informasi yang diperoleh dari saksi yang berada di lokasi kejadian,  

pengemudi mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A mengemudikan kendaraan 

kendaraan dengan kecepatan tinggi, mendahului beberapa kendaraan di 

depannya secara zig zag sehingga hal tersebut membahayakan keselamatan 

pengguna jalan lainnya.  

 

II.2 ASPEK SARANA 

Mobil bus membawa muatan sebanyak 36 orang. Dalam buku uji / kartu 

induk tercantum 27 tempat duduk penumpang termasuk pengemudi. 

 

Gambar 3. Buku Induk Mobil Bus Z 7761 A 

 

II.3 ASPEK PRASARANA 

Dari hasil investigasi di lapangan, ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Tidak ada rambu – rambu lalu lintas di sekitar lokasi kejadian baik 

rambu peringatan maupun rambu himbauan. 

b. Tidak ada marka batas tepi.  
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III. ANALISIS 

III.1 ASPEK MANUSIA 

Berdasarkan hasil wawancara dengan  pengemudi mobil bus diketahui hal-

hal sebagai berikut: 

 Jam kerja pengemudi sebelum kejadian; 

 Pengalaman melintas di lokasi kejadian; 

 Perilaku berlalu lintas (mengemudi); 

 Pengalaman mengemudi. 

Dapat dianalisis hal-hal sebagai berikut:  

 Jam kerja pengemudi 

sebelum kejadian 

: Berdasarkan hasil wawancara dengan 

penumpang dan orang tua pengemudi 

diperoleh informasi bahwa mobil bus PO. 

Maju Jaya berangkat dari terminal Indihiang, 

Tasikmalaya sekitar pukul 14.30 WIB. 

Selama 3 hari sebelum terjadinya kecelakaan 

pengemudi tidak ada keluhan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengemudi dalam 

kondisi sehat sebelum terjadinya kecelakaan.  

 

 Pengalaman melintas 

di lokasi kejadian 

: Dari hasil wawancara dengan orang tua 

pengemudi mobil bus, diketahui bahwa 

pengemudi telah bekerja di perusahaan 

PO. Maju Jaya selama 3 (tiga) tahun dan rute 

tersebut adalah rute yang selama 2 (dua) 

tahun terakhir dia jalani, jadi sudah familiar 

dengan rute tersebut. Ini artinya bahwa jika 

pengemudi mengemudikan kendaraannya 

dengan disiplin berlalu lintas yang baik, 

mematuhi segala aturan lalu lintas, maka 

kemungkinan terjadinya kecelakaan relatif 

kecil. 
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 Perilaku berlalu lintas 

(mengemudi) 

: Dari hasil wawancara dengan salah satu 

penumpang bus, diketahui bahwa pengemudi 

mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A 

mengemudikan kendaraan dengan kecepatan 

tinggi, mendahului kendaraan di depannya 

dengan cara zig – zag, sehingga 

membahayakan pengguna jalan lainnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengemudi 

berperilaku tidak disiplin dalam berlalu lintas 

sehingga membahayakan keselamatan dan 

pengguna jalan lainnya. Dan tidak sesuai 

dengan PP Nomor 43 Tahun 1993 tentang 

Prasarana Lalu Lintas Jalan Bagian Kedua 

Gerakan Lalu Lintas Kendaraan Bermotor 

Paragraf 1 Tata Cara Melewati Pasal 52 (1) 

Pengemudi yang akan melewati kendaraan 

lain harus mempunyai pandangan bebas dan 

menjaga ruang yang cukup bagi kendaraan 

yang dilewatinya. (2) Pengemudi 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), 

mengambil lajur atau jalur jalan sebelah 

kanan dari kendaraan yang dilewati. 

 

 Pengalaman 

mengemudi 

: Berdasarkan hasil wawancara dengan orang 

tua pengemudi, diketahui bahwa pengemudi 

telah membawa mobil bus PO Maju Jaya 

selama 3 tahun. Sebelumnya membawa 

mobil barang selama 8 tahun dan Isuzu Elf. 

Hal ini menunjukkan  bahwa pengemudi 

telah familiar mengemudikan mobil bus. 
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III.2 ASPEK SARANA 

Berdasarkan data dan informasi yang didapat melalui : 

 Jumlah penumpang yang diangkut; 

 Kondisi ban; 

 Sistem rem. 

Dapat dianalisis hal-hal sebagai berikut :  

 Jumlah penumpang yang 

diangkut 

: Pada saat kejadian, kendaraan mengangkut 

penumpang sebanyak 36 orang tidak 

termasuk awak kendaraan. Jumlah 

penumpang tersebut di atas jika dikaitkan 

dengan daya angkut sesuai JBI-nya maka 

tidak melanggar. Hal ini berarti jumlah 

muatan penumpang tersebut tidak 

membahayakan operasional mobil bus yang 

bersangkutan. 

 

 Kondisi ban : Alur kedalaman ban masih memenuhi 

persyaratan teknis sehingga tidak menjadi 

salah satu faktor penyebab terjadinya 

kecelakaan. Dalam PP 44 Tahun 1993 

tentang kendaraan dan pengemudi Pasal 

127 ayat (1) huruf k, dan KM 63 Tahun 

1993 tentang ambang batas laik jalan 

kendaraan bermotor kereta gandengan, 

kereta tempelan, karoseri, bak muatan serta 

komponen – komponennya disebutkan 

bahwa kedalaman alur ban minimal 1 mm. 

Hal ini berarti bahwa kondisi ban bagus 

dan tidak memberikan kontribusi terhadap 

terjadinya kecelakaan. 
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 Sistem rem : Kinerja rem dalam keadaan baik. Hal ini 

dapat dilihat dari bekas jejak pengereman 

di atas permukaan jalan. Sehingga sistem 

pengereman tidak menjadi salah satu faktor 

penyebab terjadinya kecelakaan. 

 

Kerusakan pada mobil bus Maju Jaya Z 7761 A: 

   

 

Gambar 5. Bagian belakang mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A 

 

 

 

Gambar 6. Bagian depan mobil bus PO. Maju Jaya Z-7761-A 
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III.3 ASPEK PRASARANA DAN LINGKUNGAN 

Berdasarkan data dan informasi yang didapat melalui : 

 Geometrik Jalan; 

 Fasilitas perlengkapan jalan seperti rambu, marka  dan perlengkapan 

jalan lainnya; 

 Kondisi Lingkungan di sekitar lokasi kejadian. 

Dapat dianalisis hal-hal sebagai berikut :  

 Geometrik Jalan 

 

: Ruas jalan terjadinya kecelakaan adalah 

jalan dengan kondisi tanjakan dan turunan 

serta menikung, perkerasan jalan aspal 

dengan kondisi baik. Kondisi jalan demikian 

memerlukan kecakapan, kewaspadaan dan 

displin yang tinggi dan ketaatan terhadp 

peraturan lalu lintas bagi setiap pengemudi 

yang melintasi jalan tersebut. Pengabaian 

terhadap ketentuan tersebut dapat 

memungkinkan terjadinya kecelakaan. 

 

 Fasilitas perlengkapan 

jalan seperti rambu, 

marka dan perlengkapan 

jalan lainnya 

 

 

: Dari hasil investigasi yang dilakukan di 

lokasi kejadian di temukan bahwa 

perlengkapan jalan pada lokasi kejadian 

masih kurang yaitu tidak adanya rambu 

peringatan seperti rambu batas kecepatan. 

Selain itu juga tidak adanya marka tepi. PP 

Nomor 43 Tahun 1993 tentang Prasarana 

dan Lalu Lintas Jalan Bab V Perlengkapan 

Jalan Bagian Pertama Rambu-rambu Pasal 

17 (1) menyebutkan bahwa: Rambu-rambu 

terdiri dari 4 golongan : a. rambu peringatan; 

b. rambu larangan; c. rambu perintah; d. 

rambu petunjuk. Dengan tidak adanya 
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rambu batas kecepatan akan menyebabkan 

pengemudi mengemudikan kendaraan  

dengan kecepatan tinggi sehingga hal 

tersebut kemungkinan menjadi salah satu 

faktor penyebab terjadinya kecelakaan.   

 

 Kondisi lingkungan di 

sekitar lokasi kejadian 

 

: Sebelah kanan jalan arah menuju Sumedang 

adalah tebing. Sementara di kiri jalan adalah 

jurang. Ketidakhati-hatian pengemudi dan 

kondisi kendaraan bermotor yang tidak 

memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan 

dapat menimbulkan kemungkinan terjadinya 

kecelakan.  

 

 

Gambar 7. Kondisi Ruas Jalan Wado - Sumedang 
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IV. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis terhadap data dan fakta kejadian kecelakaan mobil bus PO. 

Maju Jaya Z 7761 A masuk jurang, dapat disimpulkan hal – hal sebagai berikut :  

 Faktor manusia (pengemudi) merupakan faktor penyebab utama terjadinya 

kecelakaan, cara mengemudi yang tidak mematuhi ketentuan berlalu lintas 

yang baik, memaksakan untuk melewati kendaraan lain di depannya dengan 

tidak mempertimbangkan ruang bebas untuk mendahului akan menyebabkan 

kurang stabilnya pergerakan (manuver) kendaraan, sehingga mengakibatkan 

mobil bus tersebut menabrak mobil barang yang berada di depannya. 

 Faktor prasarana bukan merupakan faktor penyebab terjadinya kecelakaan.   

Walaupun jalan berupa tanjakan, tikungan dan turunan serta permukaan yang 

bagus (hot mix), jika pengemudi dalam mengoperasikan kendaraannya 

mempunyai tingkat disiplin berlalu lintas yang tinggi, cakap, berhati-hati, dan 

penuh kewaspadaan pada saat melintasi jalan tersebut maka kemungkinan 

terjadinya kecelakaan dapat dihindari.  

 Faktor sarana bukan merupakan faktor penyebab terjadinya kecelakaan, dari 

hasil analisis terhadap kondisi ban dan sistem pengereman berfungsi dengan 

baik. Demikian juga ditinjau dari kondisi teknis komponen kendaraan lainnya 

tidak terdapat kelainan dan berfungsi dengan baik. Hal ini didukung dengan 

hasil pengujian sebagaimana tercantum di dalam buku uji / keur.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemungkinan penyebab (Probability 

Cause) terjadinya peristiwa kecelakaan ini adalah pengemudi mobil bus yang 

kurang disiplin berlalu lintas, kurang berhati-hati dan waspada dalam 

mengemudikan kendaraan, tidak berhasil mengendalikan kendaraan pada saat 

kritis, sehingga mengakibatkan mobil bus mengalami kecelakaan terjun ke dalam 

jurang dan menimbulkan korban jiwa. 
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V. REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan agar tidak terjadi kecelakaan dengan 

penyebab yang sama di masa yang akan datang, maka direkomendasikan hal-hal 

sebagai berikut: 

 

A. Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat 

Membangun bahu jalan yang berada sisi kanan - kiri jalan dengan ketinggian 

sama dengan badan jalan (standar). 

 

B. Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat 

 Memasang guard rail pada jalan yang tepi kanan / kirinya jurang. 

 Melengkapi rambu-rambu lalu-lintas, baik rambu himbauan maupun 

peringatan pada ruas jalan sepanjang 500 m ke dan dari titik lokasi 

terjadinya kecelakaan. 

 Penebalan marka tengah karena banyak yang sudah buram, berbahaya 

pada malam hari dan saat hujan. 

 

Demikian agar dapat diperhatikan sebagai masukan untuk keputusan kebijakan 

tindak lanjut dalam rangka memperbaiki tingkat keselamatan transportasi lalu lintas 

jalan di masa akan datang. 


